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ABSTRAK

Judul : Hubungan antara Kepercayaan Sosial (Social Trust)
dengan Partisipas Politik pada Pemilih Pemula.

Nama : Nada Elita Rafinda

Pembimbing : Nurmina S.Psi., M.A., Psikolog

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kepercayaan
sosia dengan partisipasi politik pemilih pemula. Pendlitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan kuantitatif
korelasional. Populas penelitian ini adalah pemilih pemula di Kota
Bukittinggi dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang yang diambil dengan
teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan skala kepercayaan
sosia yang terdiri dari aspek-aspek Mayer, Davis & Schoorman dan skala
partisipasi politik terdiri dari dimensi James Rosenau. Teknik analisis data
yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Hasll
penelitian menemukan koefisien korelasi (r) sebesar 0,555 dan p = 0,000 (p <
0,05) yang menunjukkan hubungan positif siginifikan antara kepercayaan

sosial dengan partisipasi politik.

Kata kunci: kepercayaan sosial, partisipasi politik, pemilih pemula



ABSTRACT

Tittle . The relationship between social trust and political participation in
beginner voters.
Name : Nada Elita Rafinda

Supervisor : Nurmina., SPs.,M.A

This study aims to see the relationship between social trust and political
participation of beginner voters. This study uses a quantitative method with a
quantitative correlational research design. The population of this research is the
beginner voters in Bukittinggi city with a total sample of 100 people taken by
purposive sampling technique. This study uses social trust scale consisting of aspects
by Mayer, Davis, Schoorman and political participation scale consisting dimension
by James Rosenau. The data analysis technique used is product moment correlation
from Karl Pearson. The results of the study found a correlation coeffiecient (r) =
0,555 and p = 0,000 (p < 0,05) which showed a significant positive relationship
between social trust and political participation.

Key words: social trugt, political participation, beginner voter
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia yang merupakan negara demokrasi menjadikan
Pemilihan Umum sebagal salah satu sarana untuk mewujudkan kedaulatan
rakyat dalam pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berasaskan Pancasila. Sehingga diharapkannya partisipasi masyarakat dan
terjalankannya pemilihan umum yang berkualitas serta dilaksanakan
berdasarkan azaz langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil (Andriyus,
2013). Pada laporan Sabran (Wartakota, 2018) Pemilu tahun 2019 merupakan
salah satu gang pesta demokrasi rakyat Indonesia, dalam menentukan
pilihannya mereka haruslah bijaksana dalam memilih dan tidak bersikap
golongan putih (Golput). Masyarakat merupakan komponen utama dalam
penentu berhasil atau tidaknya pemilu, dari sekitar 196,5 juta pemilih dalam
Pemilu 2019 nanti, akan ada 7,4% atau sekitar 14 juta pemilih yang
merupakan generasi muda yang baru saja memiliki hak pilih untuk pertama
kalinya.

Nur, Taufik & Tahir (2015) menjelaskan bahwa sesuai dengan
kategori politik kaum remaa yang termasuk kepada kategori pemilih pemula
adalah mereka yang baru sgja dapat menggunakan hak pilihnya. Kaum remaja

yang dimaksud adalah mereka yang baru sgja atau telah berumur 17 tahun



keatas atau telah menikah, mereka telah memiliki tanggung jawab
kewarganegaraan yang sama dengan kaum dewasa lainnya (Nur, Taufik &
Tahir, 2015).

Pada laporan Nadlir (Kompas, 2017) dinyatakan bahwa Kemendagri
mencatat ada kiranya 7 juta tambahan pemilih yang pada bulan April 2019
telah berumur 17 tahun. Itu bukan merupakan angka yang sedikit, jumlah
tersebut telah menyamai suara salah satu partai saat ini, mereka adalah calon-
caon pemilik masa depan bangsa. Sehingga mereka mengangkat peran
pemilih pemula dan pemilih muda dalam mensukseskan Pemilu yang “Jujur
dan Adil”. Pada data KPU oleh Simanjuntak (2017) untuk Pemilu 2014,
diketahui bahwa jumlah pemilih pemula dengan rentang usia 17 tahun hingga
20 tahun sebesar 14 juta orang. Sedangkan pemilih usia 20 tahun hingga 30
tahun sebesar 45,6 juta jiwa. Dibandingkan dengan data KPU pada tahun
2004, jumlah pemilih pemula mencapai angka sekitar 27 juta pemilih dari 147
juta pemilih. Sedangkan pada Pemilu tahun 2009 ada sekitar 36 juta pemilih
dari 171 juta pemilih.

Menurut Surbakti (2010) menjelaskan partisipasi politik adalah
keikutsertaan warga negara biasa dalam menentukan keputusan yang
menyangkut hidupnya dan yang mempengaruhi hidupnya. Selain itu Surbakti
(2010) juga menyatakan bahwa partisipasi politik ini sering dikaitkan dengan
kegiatan sukarela atau hanya untuk memenuhi kewagjiban. Pada pemilih

pemula, penggunaan hak pilih hanya sebagai pemenuhan tanggung jawabnya



sebagal warga negara, namun seringkali penggunaan hak pilih dipandang
boleh digunakan maupun tidak. Oleh karena itu, pemilihan umum menjadi
ukuran minimal untuk seorang warga negara dalam melihat sgjauh mana
pemenuhan tanggung jawabnya yang dapat ia berikan kepada negaranya
(Fitriah, 2014).

Morrisan (2016) menjelaskan partisipasi politik tidak hanya dengan
memberikan suara pada Pileg, Pilkada ataupun Pilpres, namun juga dapat
melalui bentuk lainnya. Beberapa tahun belakangan ini, politiss menyadari
bahwa pemilih pemula merupakan masyarakat yang cukup aktif dalam
menggunakan media sosial. Melalui media sosia yang mereka gunakan,
mereka dapat berpartisipasi politik baik itu seperti mengirim surat ke pejabat
pemerintahan, ikut serta dalam aks protes atau demonstrasi, ikut dalam
organisasi masyarakat atau bahkan ikut mengkritik pemerintah melalui media
sosial yang mereka gunakan (Morissan, 2016).

Menurut Pirie & Worcester, Haste & Hogan (dalam Morissan, 2016)
menyatakan generasi muda dianggap sebagal sekelompok masyarakat yang
tidak peduli dan tidak tahu mengena politik, mereka cenderung bersikap
apatis, mereka sering kali putus hubungan dengan komunitasnya karena tidak
berminat dengan proses dan persoalan politik. Mereka dianggap masih
memiliki tingkat kepercayaan yang rendah pada politisi serta sinis terhadap

berbagai lembaga politik dan pemerintah.



Ha ini juga diperkuat oleh adanya data EACEA (Education,
Audiovisual, and Culture Executive Agency) yang menunjukkan bahwa
generas muda yang bergabung dalam partai politik relatif sedikit, dan mereka
cenderung untuk berada di golongan putih (Golput) pada saat pemilu. Namun
pada penelitian lainnya yang juga dilakukan oleh EACEA pada tahun 2013
mengatakan bahwa generasi muda di tujuh negara Eropa menunjukkan bahwa
mereka mampu mengemukakan preferensi mereka terhadap periha politik.
Sebagian dari mereka lebih aktif dari kebanyakan generasi yang lebih tua atau
kaum dewasa dan bahkan dari mereka juga ingin agar pandangannya lebih
bisa didengar oleh pemerintah (Morissan, 2016).

Selain itu pemilih pemula akan menjadi penentu berhasil atau tidaknya
Pemilu 2019 yang akan datang, tingkat partisipas pemilih pemula dapat
menjadi tolak ukur pada partisipasi masyarakat untuk Pemilu selanjutnya.
Pembangunan politik pemilih pemula dapat terus dilakukan apabila
pemerintah  Indonesia  ingin  melaksanakan ~ demokrasi secara
berkesinambungan. Sikap apatisme pada Pemilu 2009 juga menunjukkan
sikap golput yang dapat mempengaruhi pemilih pemula karena tingkat
pemahaman dan kesadaran politik yang masih rendah terhadap partai-partai
politik (Suprojo, 2013).

Nur, Taufik & Tahir (2015) mengatakan bahwa dari pengalaman
pemilihan umum yang telah berlangsung beberapa tahun sebelumnya

menunjukkan bahwa banyaknya pemilih yang tidak memberikan suaranya



pada Pemilu atau Golput. Fenomenanya ialah apabila seseorang memiliki
kesadaran dan kepercayaan terhadap pemerintah tinggi maka perilaku
politiknya atau partisipasi politiknya cenderung aktif. Begitupun sebaliknya,
jika kesadaran dan kepercayaan terhadap politik masih rendah maka perilaku
politiknya cenderung pasif dan apatis (Nur, Taufik & Tahir, 2015).

Selain itu Nur, Taufik & Tahir (2015) juga menyatakan rendahnya
perilaku politik pemilih pemula disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan
proses penyampaian informasi terkait periha politik, yang mana berfungsi
sebagai komunikator antara penyampaian keputusan dan penjelasan
pemerintah kepada masyarakat juga dalam menyampaikan aspirasi dan
kepentingan berbagai kelompok masyarakat kepada pemerintah. Kepercayaan
masyarakat terhadap partai politik mulai menurun dengan adanya politisi-
politis. yang lebih mementingkan kepentingannya sendiri dibandingkan
dengan kepentingan rakyat saat mereka telah terpilih menjadi wakil rakyat
ataupun pemimpin negara, bahkan banyaknya politisi yang telah diberikan
tanggung jawab malah menyelewengkan kekuasaan yang telah diberikan
(Nur, Taufik & Tahir, 2015). Hal seperti inilah yang membuat masyarakat
terhambat untuk berpartisipasi politik khususnya bagi para pemilih pemula
yang ada di desa-desa karena menurut mereka siapapun yang terpilih tidak
akan merubah kondis sekarang ini, hal ini sgaan dengan teori yang

dikemukakan oleh Surbakti (2010).



Heidarabadi (2012) menjelaskan bahwa kepercayaan sosial merupakan
suatu kepercayaan yang dipandang dari sudut pandang sosiologis, yang
dianggap sebaga ciri hubungan atau suatu sistem sosial. Musai, Mehrara,
Miri & Sedaghati (2014) mengatakan bahwa kepercayaan sosial (social trust)
merupakan suatu elemen penting dari modal sosid yang berhubungan
langsung dengan moralitas dan keyakinan. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Musai, Mehrara, Miri & Sedaghati (2014) dalam melihat hubungan
kepercayaan sosia dengan partisipas sosid dan menyelidiki dampak
kepercayaan sosia terhadap partisipas sosial serta aspek-aspeknya, secara
umum temuan ini membuktikan bahwa ada hubungan yang positif dan
signifikan antara kepercayaan sosia dan partisipasi sosia, semakin banyak
kepercayaan sosial, semakin banyak partisipasi sosial. Subjek pada penelitian
ini adalah warga Teheran yang berumur lebih dari 16 tahun dengan jumlah
384 subjek yang dipilih dengan formula Cochran yang kemudian dianalis
menggunakan SPSS.

Daam laporan Faiz (Tempo, 2017) menjelaskan bahwa terdapat
sgjumlah lembaga yang mensurvei tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
partai politik dimasa pemerintahan Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden
Jusuf Kalla semakin buruk. Sehingga masyarakat menolak untuk memilih
partai politik tanpa figur terpercaya serta antikorupsi untuk membawa
perubahan bagi daerah-daerah ataupun negara. Dalam survei ini disampaikan

bahwa bahwa ada sebanyak 51,3% masyarakat menilai politik buruk. Survel



yang dilakukan untuk menyambut 2,5 tahun masa pemerintahan Jokowi-
Kalla, yang menggunakan metode acak untuk menghitung 1.200 responden
dari 34 provinsi di Indonesia dengan angka margin of error sekitar 3%.

Namun sebaliknya, dalam sebuah penelitian yang dilakukan OECD
(Organization for Economic Cooperation and Development) yang dilaporlan
oleh Amindomi (BBC, 2017) mengatakan terdapat sebuah temuan yang mana
OECD mencatat tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
Indonesia pada tahun 2016 sebesar 80%, angka tersebut melesat dibanding
tahun 2007 yang hanya 28%. Dalam hal ini menyatakan para investor akan
merasa lebih percaya bahwa stabilitas politik dan keamanan di Indonesia akan
membaik karenatingkat kepercayaan terhadap pemerintah tinggi.

Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wahyudi, Fernando,
Ahmad, Khairani, Fatimah, Agung & Milla (2013) untuk melihat hubungan
kepercayaan politik dan kepuasan demokrasi dengan partisipasi politik
mahasiswa dengan sampel sebanyak 307 mahasiswa dari Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim, Universitas Riau dan Universitas Islam Riau.
Dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan politik dan kepuasan
demokrasi berperan dalam partisipasi politik mahasiswa. Hasil penelitian ini
sesuai dengan suatu penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh
Bourne yaitu kepercayaan politik berhubungan dengan partisipasi politik

(dalam Wahyudi dkk, 2013).



Setelah dilakukannya wawancara pada 28 November 2018 dengan
anggota KPU Kota Bukittinggi, didapatkan bahwa Kota Bukittinggi termasuk
rendah persentasenya dalam pencapaian target Pemilu pada tahun 2014
dibandingkan dengan Kota dan Kabupaten lainnya di Sumatera Barat.
Partisipasi pemilih pada pemilu di Kota Bukittinggi hanya mencapai 64% dari
target 68%, untuk Pemilu 2019 nanti Kota Bukittinggi memiliki target sebesar
70%. Sehingga saat ini KPU Kota Bukittinggi sedang melakukan sosialisasi
besar-besaran ke sekolah-sekolah untuk dapat mengajak pemilih pemula agar
dapat berpartisipasi aktif dalam Pemilu 2019 nanti karena satu suara sangat
penting untuk kelangsungan Pemilu dan tercapainya target serta
meminimalisirkan Golput.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan diatas terhadap pemilih
pemula pada Pemilu yang merupakan populasi dari penelitian ini, peneliti
merasa tertarik untuk meneliti mengenai “Hubungan antara Kepercayaan
Sosial (Social Trust) dengan Partisipasi Politik Pada Pemilih Pemula”.

. Identifikas Masalah

Dari permasalahan dan fenomena yang dijelaskan diatas, identifikasi
masal ah pada penelitian ini adalah:

1. Meningkatnya jumlah pemilih pemula yang merupakan warga negara
berumur 17 tahun keatas atau telah kawin yang baru sgja memiliki hak
pilih untuk Pemilu.

2. Rendahnya partisipasi politik pemilih pemula dalam Pemilu.



3. Adanya kepercayaan dan ketidakpercayaan sosial masyarakat terhadap
pemerintah.
. Batasan Masalah
Dari permasalahan yang telah dikemukakan, penulis membatasi
masal ah dalam penelitian ini pada:
1. Bagaimana gambaran partisipasi politik pada pemilih pemula.
2. Bagaimana kepercayaan sosial pemilih pemula.
3. Bagaimana hubungan antara kepercayaan sosia dengan partisipasi politik
pada pemilih pemula.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang telah dikemukakan
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adal ah:
1. Bagaimana partisipasi politik pada pemilih pemula?
2. Bagaimana kepercayaan sosial pada pemilih pemula?
3. Bagaimana hubungan antara kepercayaan sosia dengan partisipasi politik
pada pemilih pemula?
. Asumsi
Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa:
1. Setiap pemilih pemula memiliki partisipasi politik yang berbeda-beda

2. Kepercayaan sosia yang dimiliki oleh setiap pemilih pemula berbeda-beda
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F. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan tingkat partisipasi politik pemilih pemula
2. Mendeskripsikan bagaimana kepercayaan sosial pada pemilih pemula
3. Mengetahui hubungan antara kepercayaan sosial dengan partisipasi politik
pemilih pemula
G. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antaralain:
1. Dari segi teoritis,

a. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan di bidang
Psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada serta dapat
memberi gambaran mengenai hubungan antara kepercayaan sosial
dengan partisipasi politik pemilih pemula.

b.Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas masalah-
masalah yang akan diteliti dengan menggunakan aspek-aspek yang
lainnya.

2. Dari segi praktis, antaralain:

Bagi pemilih pemula dapat mengetahui bagaimana bentuk partisipasi

politik dan bagaimana meningkatkan kepercayaan sosial pada pemerintah.

Kemudian dapat membantu pemerintah dalam usaha bagaimana

meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula serta kepercayaan sosia

pemilih pemula dalam kegiatan berpolitik.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Partisipas Politik
1. Pengertian Partisipas Politik

Partisipasi politik menurut Wahyudi, Fernando, Ahmad, Khairani,
Fatimah, Agung & Milla (2013) adalah keterlibatan warga dalam segala
tahapan kebijakan, mulai dari sgjak pembuatan keputusan sampai dengan
penilaian keputusan, termasuk juga peluang untuk ikut serta dalam
pelaksanaan keputusan. Menurut Verba & Nie partisipasi politik adalah
sgumlah kegiatan yang dilakukan secara pribadi oleh warga negara yang
langsung atau pun tidak langsung ditujukan untuk mempengaruhi
pemilihan pemerintahan dan atau tindakan yang diambil oleh pemerintah
(Fitriah, 2014).

Andersson (2017) menjelaskan partisipasi politik sebagal suatu
partisipasi demokrasi yang memiliki pengaruh pada proses dan situasi
daam bagaimana masyarakat harus diorganisasikan, ini merupakan
tantangan demokratik berkelanjutan dalam pengaturan seperti pemerintah
nasional maupun lokal, sekolah, organisas atau komunitas pemuda,
komunitas koalisi dan asosiasi olahraga.

Partisipasi politik menurut Surbakti (2010) adalah keilkutsertaan

warga negara biasa dalam menentukan segala keputusan yang menyangkut
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atau mempengaruhi hidupnya. Selain itu Maran (2001) juga mengatakan
bahwa partisipasi politik sebagai usaha terorganisir oleh para warga
negara untuk memilih pemimpin-pemimpin mereka dan mempengaruhi
bentuk dan jalannya kebijaksanaan umum. Usaha tersebut dilakukan
berdasarkan kesadaran akan tanggung jawab mereka terhadap kehidupan
bersama sebagai suatu bangsa dalam suatu negara.

Nur, Taufik & Tahir (2015) menjelaskan perilaku politik dibagi
menjadi dua yakni perilaku politik lembaga-lembaga dan para pejabat
pemerintah dan perilaku politik warga negara biasa (baik individu maupun
kelompok). Yang pertama bertanggung jawab membuat, melaksanakan,
dan menegakkan keputusan politik, sedangkan yang kedua tidak
berwenang seperti yang pertama dalam menjalankan fungsinya karena apa
yang dilakukan oleh pihak pertama menyangkut kehidupan pihak kedua.
Kegiatan politik pihak keduaini disebut dengan partisipasi politik.

Andriyus (2013) menyatakan yang dimaksud dengan partisipasi
politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta
secara aktif dalam kehidupan politik, yaitu dengan jalan memilih
pimpinan negara dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
kebijakan pemerintah. Selain itu James Rosenau (dalam Rakhmat, 2006)
mengatakan bahwa terdapat dua perangkat utama partisipas dalam
komunikasi politik yaitu orang-orang yang sangat memperhatikan dan

menilai politik serta orang yang menghubungi dan bertukar pesan dengan
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pemimpin pemerintahan dan bukan pemerintahan. Michael Rush & Philip
Althoff mengatakan bahwa partisipasi dianggap sebagai akibat dari
sosilisasi politik, namun kiranya perlu juga dicatat bahwa partisipasi
politik pun berpengaruh terhadap sosialisasi politik. Tanpa partisipasi
politik, sosidisas politik tak dapat berjalan (Maran, 2001).

Berdasarkan pengertian yang dijelaskan oleh para ahli tadi dapat
dismpulkan bahwa partisipas politik adalah keikutsertakan seorang
warga negara maupun kelompok dalam penyelenggaraan proses politik
yang bertujuan untuk mempengaruhi hasil keputusan pemerintah dari
sgjak dibuatnya keputusan sampai dengan penilaian keputusan tersebut
serta melaksanakan hasil keputusan tersebut.

2. Bentuk-bentuk Partisipasi Poalitik

Partisipasi dibedakan menjadi partisipasi aktif dan partisipasi pasif.
Menurut Surbakti (2010) yang termasuk dalam partisipas aktif ialah
mengajukan usul mengenai suatu kebijakan umum, mengajukan alternatif
kebijakan umum yang berlainan dengan kebijakan yang dibuat
pemerintah, mengajukan kritik dan perbaikan untuk meluruskan
kebijakan, membayar pajak dan memilih pemimpin pemerintahan.
Sebaliknya kegiatan yang termasuk dalam kategori partisipas pasif berupa
kegiatan yang menaati pemerintah, menerima, dan melaksanakan sgja

setiap keputusan pemerintah (Surbakti, 2010).
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Kemudian Milbrath dan Goel membedakan beberapa partisipasi
politik menjadi beberapa kategori yaitu apatis, spektator, gladiator dan
pengkritik (Surbakti, 2010) yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Apatis, yaitu orang yang tidak berpartisipasi dan menarik diri dari
proses politik.

b. Spektator, yaitu orang yang setidak-tidaknya pernah ikut memilih dalam
pemilihan umum.

c. Gladiator, yaitu mereka yang secara aktif terlibat dalam proses politik,
yakni komunikator, spesialis mengadakan kontak tatap muka, aktivis
partai dan pekerja kampanye dan aktivis masyarakat.

d. Pengkritik, yaitu dalam bentuk partisipasi tak konvensional berupa
kekerasan (violence), demonstrasi (unjuk rasa), masyarakat ini
pembangkangan halus (seperti lebih memilih kotak kosong daripada
memilih calon yang disodorkan pemerintah), huru-hara, mogok,
pembangkangan sipil, serangan bersenjata, dan gerakan-gerakan
politik seperti kudeta dan revolusi.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat dua bentuk kategori partisipasi politik yaitu partisipas aktif dan
partisipasi pasif. Selain itu juga terdapat beberapa bentuk partisipasi
politik menurut Milbrath & Goel politik yang ada dalam masyarakat yaitu

apatis, spektator, gladiator, dan pengkritik (Surbakti, 2010).
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3. Dimensi Partisipasi Politik
Adapun dimensi partisipasi yang dapat mempengaruhi partisipasi
politik masyarakat dalam pemilihan umum seperti yang dikemukakan
oleh James Rosenau yaitu gaya partisipasi politik, motif partisipasi, dan

konsekuensi partisipasi seseorang dalam politik (dalam Rakhmat, 2006)

yang dijelaskan sebagai berikut:

1.Gaya partisipasi, gaya mengacu kepada baik apa yang dilakukan
maupun bagaimanaia melakukannya.

2.Motif partisipasi, berbagai faktor meningkatkan atau menekan
partisipasi politik. Salah satu perangkat faktor itu menyangkut motif
orang yang membuatnya ambil bagian. Motif-motif ini, seperti gaya
partisipasi yang diberikannya, berbeda-beda dalam beberapa hal.

3. Konsekuensi partisipasi seseorang dalam politik, partisipasi politik yang
dipikirkan dan interpertatif dibandingkan dengan jenis yang kurang
dipikirkan dan lebih tanpa disadari menimbulkan pertanyaan tentang
apa konsekuensi partisipasi bagi peran seseorang dalam politik pada
umumnya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa dimensi partisipasi politik yang dikemukakan oleh James

Rosenau yaitu gaya partisipasi, motif partisipasi, dan konsekuensi

partisipasi seseorang dalam politik (dalam Rakhmat, 2006).
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4. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Partisipas Politik
Menurut Milbrath terdapat beberapa faktor yang mendorong orang
untuk berpartisipasi dalam kehidupan politik, yaitu :

a. Adanya perangsang, maka orang mau berpartisipas dalam kehidupan
politik. Dalam hal ini minat untuk berpartisipasi dipengaruhi misalnya
oleh sering mengikuti diskusi-diskusi politik melalui mass media atau
melalui diskusi informal.

b. Faktor karakteristik pribadi seseorang. Orang-orang yang berwatak
sosial, yang punya kepedulian besar terhadap problem sosial, politik,
ekonomi, dan lain-lainnya, biasanya mau terlibat dalam aktivitas
politik. Seperti yang dijelaskan Heidarabadi (2012) bahwa
kepercayaan sebagai suatu karakteristik pribadi dan menekankan pada
peran emosi personal.

c. Faktor karakter sosial seseorang. Karakter sosial menyangkut status
sosial  ekonomi, kelompok ras, etnis dan agama seseorang.
Bagaimanapun lingkungan sosia itu ikut mempengaruhi perseps,
sikap, dan perilaku seseorang dalam bidang politik. Kemudian
kepercayaan sosial terbentuk dari karakter sosial seseorang yang
berasal dari internal individu tersebut, yang mana juga telah dijelaskan
oleh Heidarabadi (2012) bahwa kepercayaan sosial tersebut dipandang

sebagai ciri hubungan atau suatu sistem sosial.



17

d. Faktor situasi atau lingkungan politik itu sendiri. Lingkungan politik
yang kondusif membuat orang dengan senang hati berpartisipasi dalam
kehidupan politik.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya partisipas politik menurut
Milbrath yaitu adanya perangsang, faktor karakteristik pribadi, faktor
karakter sosial dan faktor situasi atau lingkungan (Maran 2001).

B. Kepercayaan Sosial (Social Trust)
1. Pengertian Keper cayaan Sosial (Social Trust)

Kepercayaan menurut Rousseau dapat dikonseptualisasikan
sebagal keadaan psikologis yang berasal dari niat untuk menerima
kerentanan harapan positif dari niat atau perilaku orang lain (Li Han,
2017). Heidarabadi (2012) juga menjelaskan kepercayaan sosial dapat
membawa perasaan positif maupun negatif pada diri individu yang dapat
dilihat dari sudut pandang psikologis dan sosiologis. Dari sudut pandang
psikologis, kepercayaan sebagai suatu karakteristik pribadi dan
menekankan pada peran emosi personal. Disisi sosiologis memandang
kepercayaan sebagai ciri hubungan atau suatu sistem sosial.

Mayer, Davis & Schoorman (1995) mengatakan bahwa
kepercayaan adalah ketersediaannya suatu pihak untuk rentan atau
menerima terhadap pihak lain berdasarkan harapan bahwa pihak lain

tersebut akan melakukan tindakan tertentu yang penting bagi pihak yang
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memberikan kepercayaan (trustor) terhadap kemampuan untuk memonitor
atau mengendalikan pihak lainnya. Orang-orang percaya bahwa sebagian
masyarakat dapat dipercaya dan lebih cenderung memiliki pandangan
positif terhadap institusi demokratis mereka, berpartisipasi dalam politik
serta juga lebih aktif dalam organisasi sipil (Rothstein, 2013). Pada suatu
penelitian yang dilakukan oleh Rothstein dan Uslaner mengatakan bahwa
kepercayaan sosial sangat bervariasi antar negara. Di Norwegia, Denmark
dan Belanda ada sekitar 60% yang menyatakan bahwa mereka percaya
jika kebanyakan orang itu dapat dipercaya, berbeda dengan Brazil,
Filipina dan Turki hanya sekitar 10% orang lain dapat dipercaya
(Rothstein, 2013).

Kiani (2012) mengatakan bahwa kepercayaan sosial adalah suatu
konsep biologis yang mengacu pada hubungan baik dalam masyarakat.
Kepercayaan dianggap sebagai elemen kunci dari pengakuan-pengakuan
sosial. Kepercayaan juga dianggap sebagai suatu resiko, baik itu untuk
kelompok atau orang-orang yang tahu bahwa tindakan yang mereka
lakukan dapat mempengaruhi orang lain. Steven & Andrew (2006) juga
mendefinisikan kepercayaan sebagai suatu keputusan untuk dapat
bergantung pada pihak lain seperti orang-orang, kelompok maupun
organisas dibawah resiko yang ada. Menurut Rousseau kepercayaan dapat
dikonseptualisasikan pada tingkat interpersonal, namun definisi

kepercayaan dapat diterapkan pada orang-orang, kelompok dan organisasi
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karena ketiga entitas tersebut dapat membuat keputusan kepercayaan dan
menunjukkan tindakan yang mengikuti keputusan yang telah dibuat
sebelumnya (Steven & Andrew, 2006).

Konsep kepercayaan menurut Coleman adalah konsep aksial, dari
pandangannya tindakan sosia yang menghilangkan kebutuhan hanya
melalui interaksi sosial karena interaksi memiliki peran utama dalam
pembuatan tindakan sosial. Menurut Coleman dalam setiap hubungan
berdasarkan kepercayaan setidaknya ada dua komponen yaitu truster dan
trustee. Diasumsikan bahwa tindakan keduanya adalah usaha yang
memiliki tujuan. Mereka mengikuti kebutuhan mereka yang tiba melalui
pertukaran dengan yang lain atau tidak dan trustee juga harus memilih
antara mendukung kepercayaan atau tidak mempercayainya berdasarkan
hubungan dua sisi dan berdasarkan prinsip maksimalisasi laba dibawah
resiko (Allahyarahmadi, 2013).

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa kepercayaan sosial adalah suatu hubungan kepercayaan yang
dipandang dari sudut pandang sosiologis sebagai suatu sistem sosial yang
bersedia untuk menerima terhadap pihak lain dengan harapan pihak lain
tersebut akan memberikan keuntungan bagi dirinya serta sebagai suatu
resiko baik untuk kelompok atau perorangan yang dapat mempengaruhi

kehidupannya.
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2. Bentuk-bentuk Kepercayaan Sosial (Social Trust)

Musai, Mehrara, Miri & Sedaghati (2014) mengatakan bahwa
kepercayaan sosial (social trust) merupakan suatu elemen penting dari
modal sosia yang berhubungan langsung dengan moralitas dan
keyakinan. Kepercayaan sosia (social trust) terbagi kedalam beberapa
bentuk yaitu :

1. Kepercayaan Interpersonal (Interpersonal Trust), Ghaffari mengatakan
kepercayaan interpersonal yaitu hubungan yang terjadi secara
langsung dan tatap muka. Simbiotik secara langsung diantara subjek
yang membedakan kepercayaan antar individu dengan individu
lainnya. Hal ini dapat ditemukan di antar anggota keluarga, teman,
rekan kerjadan lainnya (Musai, Mehrara & Sedghati, 2014).

2.Kepercayaan Umum (Generalized Trust), menurut Amir Kafi
kepercayaan ini digambarkan sebagal bentuk prangsangka baik untuk
orang lain selain ketergantungan mereka terhadap suku ataupun
kelompok etnis. Terdapat beberapa poin yang terlibat dalam bentuk
kepercayaan ini yaitu : 1) kepercayaan umum tidak hanya sebatas
hubungan orang-orang melalui tatap muka, 2) mencakup orang-orang
yang saling terkait atau dapat masuk kedalam keterkaitan potensi, 3)
jenis kepercayaan ini tingkatnya lebih luas, tidak hanya ditingkat
keluarga, teman, lingkungan, atau suku tetapi meluas ke nasional, 4)

fenomena baru yang dengan pembentukan pemerintah modern, dan 5)
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akibatnya kepercayaan umum diperlukan kerja sama dan partisipasi
lebih banyak orang untuk masyarakat rumit dan modern (Musai,
Mehrara & Sedghati, 2014).

3.Kepercayaan Dasar (Basic Trust), kepercayaan ini menunjukkan
penerimaan, efisiensi dan kepercayaan terhadap lembaga. Dougan juga
mengatakan bahwa kurangnya kepercayaan kepada lembaga timbul
dari ketidakpercayaan orang-orang yang bekerja di lembaga-lembaga
tersebut (Musai, Mehrara & Sedghati, 2014).

James Coleman (dalam Naef & Schuup 2009) menyatakan bahwa
terdapat dua poin yang mencirikan tindakan menempatkan kepercayaan.
Pertama orang bebas untuk memberikan aset orang lain tanpa mengontrol
tindakan orang lain tersebut atau kemungkinan untuk membalasnya.
Kedua, disis lain harus adanya potensi mendapatkan keuntungan agar
memiliki insentif untuk dipercaya. Menurut Naef & Schuup (2009)
terdapat beberapa komponen yang dapat diinterpretasi dalam kepercayaan
yaitu kepercayaan pada lembaga, kepercayaan pada orang asing, dan
kepercayaan pada orang yang dikenal. Individu dapat percaya pada
kegujuran dan integritas seseorang yang dikenalnya seperti keluarga,
teman ataupun rekan kerja. Individu dapat percaya pada kejujuran dan
integritas pada orang yang sama sekali belum dikenalnya, begitupun pada
lembaga yang dapat dipercaya atas kejujuran dan integritasnya seperti

polisi, pemerintah ataupun lembaga keamanan.
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3. Aspek Kepercayaan (Trust)

Mayer, Davis & Schoorman (1995) membagi aspek kepercayaan
menjadi 3 karakteristik yang ditemukan pada yang individu dapat
dipercaya yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati (benevolence), dan
integritas (integrity). Ketiga aspek ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Kemampuan (ability)
Memiliki  keterampilan, kompetensi serta Kkarakteristik yang
memungkinkan suatu pihak dapat mempengaruhi dan memiliki
pengaruh dalam suatu organisasi tertentu. Artinya yang dipercaya
adalah orang yang memiliki kemampuan dalam mempengaruhi orang
lain sehingga dapat dipercaya.

2. Kebaikan hati (benevolence)
Sejauh mana seseorang yang dipercayai ingin melakukan sesuatu yang
baik bagi s pemberi kepercayaan selain adanya motif keuntungan.
Artinya yang dipercayai dapat melakukan hal-hal baik bagi yang
mempercayal tanpa adanya penghargaan yang ekstrinsik.

3. Integritas (integrity)
Hubungan antara integritas dan kepercayaan melibatkan persepsi yang
dipercaya bahwa yang dipercayai dapat dipercaya atau tidak. Apakah
kemampuan dan fakta yang ada padanya sesuai dengan yang

diinformasikannya atau tidak.
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Berdasarkan penjelasan aspek diatas, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan (trust) terdiri dari tiga aspek, yaitu diantaranya kemampuan
(ability), kebaikan hati (benevolence), dan integritas (integrity) yang
dimiliki oleh seorang individu agar ia dapat dipercaya oleh lingkungannya
(Mayer, Davis & Schoorman, 1995)

4. Faktor-Faktor Kepercayaan (Trust)

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan
seseorang dalam membangun  kepercayaan terhadap orang lain yang
bergantung pada faktor-faktor yang dikemukakan oleh Lewicki (dalam
Deutsch, Coleman & Marcus, 2006), yaitu:

1. Kecenderungan kepribadian, orang-orang berbeda dalam kecenderungan
mereka untuk percaya orang lain (Rotter, 1971; Wrightsman, 1974,
Gillespie, 2003). Semakin tinggi tingkat kecenderungan orang untuk
percaya, semakin besar ia mengharapkan tindakan dapat dipercaya dari
yang lain, terlepas dari tindakannya sendiri.

2.Orientasi psikologis, orang-orang membangun dan memelihara
hubungan sosial sebagian atas dasar orientasi tersebut, sehingga
orientasi dipengaruhi oleh hubungan dan sebaliknya. Selama orang
berusaha untuk menjaga orientasi mereka secara internal konsisten,
mereka mungkin mencari hubungan yang sebangun dengan jiwa

mereka sendiri.
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3.Reputasi dan stereotip, bahkan jika kita tidak mempunyai pengalaman
langsung dengan orang lain, harapan kita dapat dibentuk oleh apa yang
kita pelgari tentang mereka melalui teman, rekan, dan desas-desus
(Ferris, Blass, Douglas, Kolodinsky, dan Treadway, 2003). Reputasi
orang lain sering menimbulkan harapan kuat yang membawa kita
untuk mencari unsur-unsur kepercayaan atau ketidakpercayaan dan
juga membawa kita untuk mendekati hubungan yang menimbulkan
kepercayaan atau kecurigaan.

4. Pengalaman nyata dari waktu ke waktu, dengan kebanyakan orang, kita
mengembangkan aspek pengalaman ketika kita berbicara, bekerja,
berkoordinasi, dan berkomunikasi. Beberapa aspek tersebut adalah
kuat dalam kepercayaan, sementara yang lain mungkin kuat dalam
ketidakpercayaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dissmpulkan bahwa
dalam membangun kepercayaan terhadap seseorang bergantung pada
sejumlah faktor yaitu kecenderungan kepribadian, orientasi psikologis,
reputasi dan stereotip, dan pengalaman nyata dari waktu ke waktu
Lewicki (dalam Deutsch, Coleman & Marcus, 2006).

C. Pemilih Pemula
1. Pengertian Pemilih Pemula
Pemilih pemula merupakan generasi yang baru sgja memiliki hak

pilih yang memiliki sifat dan karakter serta latar belakang dan pengalaman
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yang berbeda-beda dari generasi sebelumnya. Sebagian besar mereka
berasal dari kalangan pelgjar, memiliki status ekonomi yang baik, dan
pada umumnya tinggal di kawasan perkotaan ataupun sekitarnya. Para
pemilih pemula saat ini juga sudah terbiasa dengan penggunaan fasilitas
dan sosial media seperti facebook, twitter, instagram dan lainnya. Mereka
sangat terbuka untuk mempelgari hal-hal baru serta mereka juga kritis
terhadap hal-hal baru tersebut (Wardhani, 2018).

Nur, Taufik & Tahir (2015) mengatakan bahwa pemilih pemula
adalah pemilih baru yang akan pertama kali mempergunakan hak pilihnya.
Pemilih pemula ini terdiri dari masyarakat yang telah memenuhi syarat
untuk melakukan pemilihan, syarat-syarat yang harus dimiliki oleh
seorang untuk dapat mempergunakan hak pilihnya yaitu (1) sudah
berumur 17 tahun, (2) sudah/pernah kawin dan (3) purnawirawan / sudah
tidak lagi menjadi anggota TNI / Kepolisian. Kemudian Nur, Taufik &
Tahir (2015) juga menjelaskan bahwa pemilih pemula memiliki
karakteristik yang biasanya masih labil dan apatis, pengetahuan akan
politiknya masih kurang, mereka cenderung mengikuti kelompok
sepermainannya, dan baru saja mempelgjari politik khususnya pemilihan
umum. Peranan pemilih pemula sangat penting, karena 20% dari pemilih
yang ada adalah pemilih pemula. Oleh karena itu partisipasi pemilih

pemula sangat diharapkan, jangan sampa tidak berarti akibat dari
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kesalahan-kesalahan yang tidak diharapkan seperti tidak terdaftar atau
membiarkan hak pilihnyatidak dipergunakan.

Wardhani (2018) juga menjelaskan bahwa pemilih pemula terdiri
atas pelgar, mahasiswa atau pemilih dengan rentang usia 17-21 tahun
yang menjadi segmen unik marena dapat memunculkan kejutan dan sangat
menjanjikan jika dilihat dari kuantitas. Disebut unik karena perilaku
pemilih pemula yang memiliki antusiasme yang tinggi, relatif lebih
rasional serta haus akan perubahan dan tipis akan kadar polusi
pragmatisme. Andersson (2017) juga menjelaskan bahwa politisi memiliki
motif untuk partisipasi politik pemuda karena dengan suara yang mereka
berikan merupakan suara untuk masa depan demi memenuhi kepentingan
mereka sendiri. Generas muda seharusnya juga perlu belgar bahwa
mereka harus ikut memilih, serta mereka harus menyadari bahwa suaranya
penting dan dapat membawa perubahan dimasa depan.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, dapat dismpulkan bahwa
pemilih pemula adalah seorang individu atau warga negara yang baru sgja
dapat menggunakan hak pilihnya untuk kebijakan suatu pemerintahan
khususnya pemilu. Mereka harus memenuhi syarat yang telah ditentukan
seperti sudah berumur 17 tahun, telah kawin serta sudah dibebas tugaskan

dari TNI / Kepolisian agar dapat mempergunakan hak pilihnya.
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D. Hubungan Kepercayaan Sosial (Social Trust) dengan Partisipasi Politik

Partisipasi politik merupakan salah satu aspek yang sangat penting
dalam demokras dan merupakan ciri khas adanya modernisasi politik. Di
negara yang tergolong masyarakatnya masih tradisional dan sifat pemimpin
dalam pemerintahan yang ditentukan oleh segolongan €lit penguasa, maka
partisipasi politik warga negara menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan dan mempengaruhi kehidupan berbangsa dan
bernegara relatif rendah. Sedangkan pada negara dengan modernisasi politik
yang baik memiliki tingkat partisipasi politik yang tinggi (Wahyudi dkk
2013).

Andersson (2017) mengatakan bahwa partisipasi politik pemuda
merupakan suatu aspek sentral dari sosialisas politik yang meliputi proses
bagaimana individu hidup berdasarkan jenis komunikasi, perasaan kebiasaan
dan keterampilan, belgjar dan mengubah norma-norma politik, nilai-nilai
pengetahuan serta pola perilaku bangsa yang menjadi milik mereka. Dimana
partisipasi ini terjadi secara berkelanjutan dalam pengaturan pemerintahan
nasional dan loka seperti sekolah, organisasi pemuda seperti komunitas,
koalisi masyarakat ataupun asosiasi olahraga.

Mayer, Davis & Schoorman (1995) menyebutkan bahwa saling
percaya membuat satu mekanisme agar pekerjaan dapat menjadi lebih efektif.
Kemudian Gambetta menegaskan bahwa jika mempercaya seseorang berarti

adanya kemungkinan orang tersebut akan melakukan tindakan yang
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bermanfaat atau setidaknya tidak merugikan dirinya sendiri cukup tinggi
karena untuk mempertimbangkan terlibat dalam beberapa bentuk kerja sama
dengan orang lain (Mayer, Davis & Schoorman, 1995). Wahyudi dkk (2013)
juga mengatakan bahwa kepercayaan politik berkaitan bagaimana individu
menilai lembaga yang berkaitan dengan politik, lembaga perwakilan rakyat
ataupun partai politik. Saat individu memiliki kepercayaan yang tinggi
terhadap suatu hal maka ia bersedia untuk menerima resiko atas pilihan yang
telah ia lakukan berdasarkan harapan positif dari proses politik tersebut,
sehingga akan membuatnya untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang
dihasilkan oleh proses politik seperti ikut dalam pemilihan umum, berinteraksi
dengan pemimpin politik sertaterlibat dalam penyusunan kebijakan.

Kiani (2012) menjelaskan kepercayaan sosiad merupakan konsep
sosiologis yang mengacu pada hubungan bak dalam masyarakat.
Kepercayaan merupakan suatu elemen kunci untuk pengakuan modal sosial.
Kepercayaan ini merupakan suatu resiko, karena baik kelompok maupun
individu tahu bahwa tindakan ini akan mempengaruhi yang lain. Kepercayaan
ini dapat terjadi pada keluarga, antar teman, organisasi dan institus.
Kepercayaan pada keluarga berbeda dengan kepercayaan pada suatu institusi
karena kepercayaan pada institusi ini lebih dari sekedar kepercayaan pada
keluarga yang hanya berdasarkan pengalaman. Kemudian Musai, Mehrara,
Miri & Sedaghati (2014) mengatakan bahwa kepercayaan merupakan hasil

dari interaksi sosial yang ada diantara kelompok sosia masyarakat, semakin
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banyak kepercayaan sosial yang ada dimasyarakat maka akan semakin banyak
partisipasi sosial dalam masyarakat tersebut. Oleh sebab itu kepercayaan
menjadi salah satu elemen penting dari terjadinya partisipas sosid
masyarakat.

Selain itu Wahyudi dkk (2013) juga mengatakan bahwa dengan
meningkatkan partisipasi politik masyarakat maka akan meningkatkan
kualitas kebijakan oleh pemerintah atau lembaga perwakilan rakyat lainnya
sehingga akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu untuk
dapat meningkatkan partisipasi politik dapat dilakukan melalui peningkatan
kepercayaan politik. Individu yang memiliki tingkat kepercayaan politik yang
tinggi cenderung akan berpartisipasi terhadap kebijakan dan keputusan publik.
. Kerangka Konseptual

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu : 1) Variabel bebas yaitu
kepercayaan sosial (social trust) dan 2) Variabel terikat partisipasi politik.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai hubungan
kepercayaan sosial dengan partisipasi sosid oleh Musai, Mehrara, Miri &
Sedaghati (2014), peneliti berasumsi bahwa kepercayaan sosial ini juga
memiliki hubungan dengan partisipasi politik. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Vaenzuela, Park & Kee (2009) menjelaskan bahwa individu
yang memiliki kepercayaan sosial cenderung memiliki partisipasi politik yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan antara

variabel bebas kepercayaan sosia (social trust) dengan variabel terikat
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partisipasi politik, yakni apabilatinggi kepercayaan sosia individu maka akan

tinggi pulatingkat partisipasi politiknya.

Kepercayaan sosia (social trust) pada pemilih pemula atau partisipasi

politik pemilih pemula dapat digambarkan hubungan kedua variabel tersebut

sebagai berikut:

K epercayaan sosia
(social trust) :
a. Kemampuan
(ability)
b. Kebaikan hati
(benevolence)
C. Integritas

(integrity)

Partisipasi politik:
a. Gaya
partisipasi
b.Motif
partisipasi
c. Konsekuensi
partisipasi

Gambar 1. Kerangka Konseptual Hubungan antara K eper cayaan Sosial

(Social Trust) dengan Partisipas Poalitik pada Pemilih Pemula

F.HIPOTESIS

Hipotesis yang diambil dalam penelitian ini adalah :

Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan sosia

(social trust) dengan partisipasi politik pada pemilih pemula.

Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan sosial (social

trust) dengan partisipasi politik pada pemilih pemula.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengena
hubungan antara kepercayaan sosial dengan partisipasi politik pada pemilih
pemula, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat partisipasi politik pemilih pemula di Kota Bukittinggi dari 100
subjek penelitian berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemilih pemula di Kota Bukittinggi aktif dalam melakukan partisipasi
politik dengan persentase sebanyak 47%.

2. Tingkat kepercayaan sosial pemilih pemula di Kota Bukittinggi dari 100
subjek penelitian berada di kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemilih pemula di Kota Bukittinggi memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap pemerintah dengan persentase sebanyak 39%.

3. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kepercayaan
dengan sosia partisipasi politik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
rendah kepercayaan sosial maka semakin rendah pula tingkat partisipasi
politik pemilih pemula. Kemudian semakin tinggi kepercayaan sosial

maka semakin tinggi pula tingkat partisipasi politik pemilih pemula.

66



67

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dalam penditian ini, maka dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi subjek, disarankan untuk terus dapat berpartisipasi politik dalam
mengemukakan opini politiknya serta mengikuti kegiatan-kegiatan seperti
tergabung dalam suatu komunitas atau partai politik. Sehingga dengan
begitu akan mewujudkan kedaulatan rakyat dalam pemerintahan serta
terjalankannya pemilihan umum yang berkualitas.

2. Bagi pemerintah, disarankan untuk terus dapat bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan. Kemudian pemerintah diharapkan dapat
memberikan sosialisasi dan penyampaian informasi yang cukup kepada
pemilih pemula maupun masyarakat agar meningkatnya partisipasi politik
masyarakat.

3. Pendlitian ini dapat digunakan sebagai referenss untuk melakukan
penelitian mengenal kepercayaan sosial dan partisipasi politik pemilih
pemula, sehingga dapat mengembangkan ilmu piskologi khususnya
dibidang Psikologi Sosia. Kemudian untuk peneliti selanjutnya
disarankan untuk menggunakan teknik sampling yang lebih luas seperti
multistage random sampling serta menggunakan subjek yang lebih luas

tidak hanya di satu Kota sgja.
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